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Received : 12-10-2025 The advancement of digital media has created new opportunities for

Revised : 13-10-2025 disseminating health-related information. TikTok, with its short video format
Accepted : 15-10-2025 and algorithmic reach, has become a potential medium for health education,
Pulished :17-10-2025 particularly in raising awareness about tuberculosis (TB). This study aims to

analyze how the @tuberculosis.tv account utilizes TikTok as an educational
platform for Sahabat TB, while also exploring its content strategies and
evaluating audience responses. The research applies a qualitative approach
through an intrinsic case study, guided by Lev Manovich’s New Media theory
which highlights five main principles: numerical representation, modularity,
automation, variability, and transcoding. Data collection was conducted
through in-depth interviews with account managers, content observation, user
interactions, and documentation. The results show that @tuberculosis.tv
maximizes TikTok features such as short videos, trending music, informative
captions, live sessions, and direct interactions, combined with structured
content planning verified by medical experts. The presentation of concise,
visually appealing, and audience-relevant content successfully generated
strong engagement (views, likes, comments), reinforcing the spread of TB-
related health messages. These findings demonstrate that, when systematically
managed and tailored to user needs, TikTok can function effectively as a health
education medium for Sahabat TB
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Abstrak

Perkembangan platform digital membuka peluang baru untuk penyebaran informasi kesehatan. TikTok
yang menawarkan format video singkat dan jangkauan algoritma yang luas, menjadi salah satu medium
yang potensial untuk memberikan edukasi mengenai tuberkulosis. Penelitian ini bertujuan menelaah
bagaimana akun @tuberculosis.tv memanfaatkan 7ikTok sebagai sarana edukasi bagi Sahabat TB,
mengidentifikasi strategi konten serta mengevaluasi respons audiens. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus intrinsik. Kajian ini berlandaskan teori New Media
dari Lev Manovich yang mencakup lima prinsip utama: representasi numerik, modularitas, otomatisasi,
variabilitas, dan transkoding. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengelola akun,
observasi konten, interaksi pada platform, serta dokumentasi pada publikasi konten. Analisis dilakukan
secara tematik untuk menggali pola strategi dan dampak komunikatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
akun @tuberculosis.tv mampu mengoptimalkan fitur-fitur TikTok seperti video pendek, tren musik,
caption informatif, sesi /ive, dan interaksi DM, serta menerapkan perencanaan konten yang melibatkan
verifikasi medis. Penyajian yang ringkas, visual menarik, dan konten yang relate dengan kebutuhan
audiens terbukti mendorong engagement yang tinggi (views, likes, komentar) serta memperkuat
penyebaran pesan kesehatan yang mencerminkan keberhasilan akun ini sebagai media edukatif. Temuan
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ini menegaskan bahwa jika dikelola secara terstruktur dan berbasis kebutuhan pengguna, 7ikTok mampu
berfungsi efektif sebagai media edukasi kesehatan bagi Sahabat TB

Kata Kunci : Tiktok, Edukasi Kesehatan, Tuberkulosis

PENDAHULUAN

TikTok hadir dengan format konten video pendek yang cepat, kreatif, dan mudah dipahami.
TikTok memungkinkan penggunanya untuk membuat video berdurasi 15 detik hingga 10 menit,
disertai dengan berbagai fitur menarik seperti filter, musik latar, teks animasi, dan efek visual yang
mampu menarik perhatian dalam waktu singkat (Zeng et al., 2021).

Aplikasi TikTok atau yang dikenal dengan nama Douyin di Tiongkok, pertama kali
diperkenalkan ke publik pada tahun 2016 oleh Byfedance, sebuah perusahaan teknologi asal
Beijing. Platform ini memungkinkan para penggunanya untuk membuat serta membagikan konten
video berdurasi pendek, yakni sekitar 15 detik. Melalui fitur seperti musik latar, filter visual, dan
templat untuk sinkronisasi gerakan bibir, pengguna dapat mengekspresikan diri sekaligus
berinteraksi dalam lingkungan digital. Sejak peluncurannya, TikTok berkembang pesat menjadi
salah satu aplikasi video mobile terpopuler dan berhasil menarik perhatian jutaan orang dari
berbagai belahan dunia (Bahiyah & Wang, 2020).

TIKTOK: ADVERTISING AUDIENCE OVERVIEW

108 37.8% 50.7% -34.8%

MILLION -57.4 MILLION

= 5 . ,

49.2% 53.5%

Sumber: We Are Social & Meltwater, 2025.

Gambear I. 1
Pengguna TikTok di Indonesia

Menurut laporan Digital 2025: Indonesia yang dirilis oleh We Are Social & Meltwater,
pengguna aktif TikTok di Indonesia mencapai lebih dari 108 juta orang per Februari 2025,
menjadikannya sebagai negara dengan pengguna TikTok terbanyak kedua di dunia setelah Amerika
Serikat (We Are Social & Meltwater, 2025).

Data dari The Global Statistics mencatat bahwa pada awal tahun 2025, jumlah pengguna
TikTok di Indonesia yang berusia 18 tahun ke atas telah mencapai sekitar 108 juta orang. Temuan
ini menegaskan posisi TikTok sebagai platform media sosial yang paling banyak diminati di
Indonesia, melampaui sebagian besar pesaingnya dalam hal adopsi dan jangkauan pengguna (The
Global Statistics, 2025).
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Sumber: Statista, 2025.

Gambar I. 2
Engagement Rate TikTok

Hal ini diperkuat oleh laporan dari Statista yang mencatat bahwa TikTok memiliki tingkat
keterlibatan (engagement rate) tertinggi selama 3 tahun berturut-turut pada tahun 2021 - 2023
dibandingkan media sosial lainnya seperti Instagram dan Facebook (Statista, 2024).

Hal ini menandakan keunggulan TikTok bukan hanya dari segi jangkauan saja, tetapi juga
dari sisi keterlibatan pengguna. TikTok lebih aktif berinteraksi dengan konten, yang tentunya sangat
potensial jika dimanfaatkan untuk kepentingan edukasi publik, termasuk edukasi kesehatan

TikTok memiliki keunggulan dalam komunikasi kesehatan karena memadukan elemen visual
dan audio yang mampu meningkatkan daya tarik sekaligus memperkuat retensi pesan

Hal tersebut didukung oleh pendapat Zhu ef al. yang menerangkan bahwa “video pendek
dengan narasi memiliki pengaruh persuasif yang kuat dalam menyampaikan informasi kesehatan.
Hal ini menegaskan potensi TikTok sebagai media efektif untuk penyebaran informasi yang
bermanfaat” (Dayinta & Rakhmawati, 2023).

<« thtv a 2

Sumber: TikTok @tuberculosis.tv, 2025.

Gambarl. 3
Akun TikTok TBTV

17308



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA l’ * "

https://jicnusantara.com/index.php/jiic *
Vol : 2 No: 10, Oktober 2025 Vf-'“
E-ISSN : 3047-7824

TBTV merupakan sebuah platform media sosial (YouTube, Instagram, TikTok, Facebook,

Twitter) yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai TB yang dibuat saat masa
pandemi COVID-19. TBTV terinspirasi dengan bagaimana berbagai macam pihak bisa bahu
membahu dalam penanggulangan pandemi hingga akhirnya sekarang pandemi bisa dikendalikan.
Sehingga, saya juga merasa upaya yang serupa harus dilakukan dimulai dengan meningkatkan
kewaspadaan pemerintah, masyarakat dan berbagai pihak terkait TB (Burhan, 2024).

Melalui pendekatan tersebut, edukasi kesehatan tidak lagi terbatas pada media konvensional,
melainkan bergerak ke ruang digital yang lebih akrab dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.
Akun TikTok @tuberculosis.tv menjadi salah satu sarana digital yang dimanfaatkan untuk
menyebarkan informasi mengenai kesehatan, khususnya terkait Tuberkulosis (TB) di Indonesia.
Selama ini, edukasi tentang TB umumnya disampaikan melalui jalur formal, seperti layanan
kesehatan, penyuluhan langsung, maupun media tradisional. Kehadiran media sosial, terutama
TikTok yang semakin populer, membuka ruang baru bagi penyebaran informasi kesehatan dengan
pendekatan yang lebih menarik, mudah dipahami, dan dapat diakses kapan saja.

Kajian Pustaka
Tuberculosis

“Tuberculosis (TB) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
tuberculosis (Mtb) yang menular melalui percikan yang terbentuk saat orang yang sakit TB batuk,
berbicara, bernyanyi, atau bersin yang kemudian percikan ini terbawa melalui udara” (Burhan,
2024). “Bakteri Mycobacterium Tuberculosis ini dan dapat menyerang berbagai organ tubuh,
terutama paru-paru” (WHO, 2023). “Tuberkulosis (TB) sendiri masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius di Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan beban TB tertinggi kedua
di dunia, dengan 1,06 juta kasus pada tahun 2022” (WHO, 2023).

TikTok

"TikTok telah muncul sebagai kekuatan transformatif dalam ranah media sosial,
menunjukkan kemampuannya yang sangat hebat dalam memikat audiens global melalui format
yang inovatif dan konten yang dinamis" (Kutaga, 2024). Aplikasi TikTok atau yang dikenal dengan
nama Douyin di Tiongkok, pertama kali diperkenalkan ke publik pada tahun 2016 oleh Bytedance,
sebuah perusahaan teknologi asal Beijing. Platform ini memungkinkan para penggunanya untuk
membuat serta membagikan konten video berdurasi pendek, yakni sekitar 15 detik. Melalui fitur
seperti musik latar, filter visual, dan templat untuk sinkronisasi gerakan bibir, pengguna dapat
mengekspresikan diri sekaligus berinteraksi dalam lingkungan digital. Sejak peluncurannya,
TikTok berkembang pesat menjadi salah satu aplikasi video mobile terpopuler dan berhasil menarik
perhatian jutaan orang dari berbagai belahan dunia (Bahiyah & Wang, 2020).

Edukasi Kesehatan

“Edukasi adalah segala keadaan, hal, peristiwa, kejadian, atau tentang suatu proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia.
Edukasi dilakukan melalui upaya pengajaran dan pelatihan™ (Detik, 2022). Menurut Notoatmodjo
“edukasi adalah usaha terencana untuk memengaruhi individu, kelompok, maupun masyarakat agar
bertindak sesuai dengan tujuan yang diharapkan” (Aisah et al., 2021).
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Konsep teori media baru berkembang pesat seiring dengan munculnya internet pada era 1990-
an, yang secara mendasar mengubah cara manusia memproduksi, mendistribusikan, dan
mengkonsumsi informasi. Kemajuan teknologi ini menuntut adanya kerangka teori baru untuk
memahami karakteristik unik media digital, seperti interaktivitas, modularitas, dan ketergantungan
pada data (Rahmi, 2024). Perihal tersebut juga dicetuskan oleh Jakobsson yang menjelaskan bahwa
"pemikiran Lev Manovich menekankan peran basis data sebagai struktur utama media baru, di mana
pengguna berperan aktif dalam menjelajah dan menciptakan konten. Hal ini menandai pergeseran
media dari narasi tradisional menuju pengalaman yang lebih fleksibel dan interaktif" (Rahmi, 2024).

Manajemen/Pengelolaan Media Sosial

“Manajemen  adalah  serangkaian  kegiatan = merencanakan, mengorganisasikan,
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien” (Kustiawan, 2022). Hal itu juga sejalan dengan
pendapat Samsudin yang menyoroti “Asal-usul kata manajemen yang berakar dari bahasa Inggris
management, kemudian berkembang dari istilah fo manage (mengatur/mengelola), yang memiliki
akar lebih jauh dari bahasa Italia maneggio dan Latin managiare, yang berasal dari kata manus yang
berarti tangan” (Kustiawan, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus intrinsik, yaitu
penelitian yang difokuskan pada pemahaman mendalam terhadap satu kasus spesifik, dalam hal ini
adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana pemanfaatan pada akun TikTok
@tuberculosis.tv sebagai media edukasi tentang TB, khususnya dalam meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan audiens tentang tuberkulosis (TB). Pendekatan ini dipilih karena sifat penelitian
kualitatif mampu menggali makna, persepsi, dan strategi komunikasi yang tidak dapat dijelaskan
secara kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan oleh penulis selama kurang lebih tiga bulan pada akun TikTok
@tuberculosis.tv yang menjadi objek utama dalam analisis ini. Peneliti telah mengumpulkan data
melalui hasil observasi dan wawancara langsung yang dilakukan di Jl. Persahabatan Raya No.1,
RT.1/RW.18, Cipinang, Pulo Gadung, Jakarta Timur dan wawancara secara daring menggunakan
media Zoom. Adapun hasil observasi dan wawancara langsung yang dilakukan dengan Pengelola
Media Sosial yaitu Social Media Specialist yang bernama Fahira Novanra dan CO-Director/Dokter
yang bernama Muhammad Dea Firdaus, serta Sahabat TB yang bernama Andika Swasetya Putra
dan Muhammad Afrizal.
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Strategi Edukasi Melalui TikTok @tuberculosis.tv

CONTENT PILLAR
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Tujuwan : Gain Awareness
Motes : Flexible

FPillar Purpose
Edukasi Memberikan informasi terkait Tuberculosis
Memberikan edukasi dibalut dengan hiburan
Entertainment dan berbeniuk video
Membagikan informasi mitos atau fakta
Mitos Fakta seputar TE
Short video tiap minggu yang telah di upload
Trailer Youtube di youtube
Tanya jawab seputar TE dan di tanggapi
Tanya Jawal langsung oleh Dokter

Sumber: Tuberculosis TV.
Gambar IV. 3
Konten Pilar TikTok @tuberculosis.tv

Berdasarkan hasil wawancara, strategi komunikasi yang dijalankan oleh akun @tuberculosis.tv
dirancang dengan pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan informasi audiens. Pengelola
akun menggunakan prinsip Uses and Gratifications dalam merumuskan konten, yakni dengan
terlebih dahulu mengidentifikasi apa yang ingin diketahui masyarakat seputar tuberkulosis. Sumber
informasi yang dijadikan acuan antara lain berasal dari pencarian tren melalui Google Trends,
komentar pengguna di konten sebelumnya, serta pertanyaan yang masuk melalui pesan langsung
(DM).

Bentuk dan Format Pemanfaatan TikTok Sebagai Media Edukasi

AVARIGAKADE R ITURTAK: U TRV/AY
[INI[NORMATNDAR]
ALIDAKYBE RBATTAV/AYKE K

Sumber: TikTok @tuberculosis.tv, 2025
Gambar IV. 4
Bentuk Format Konten TikTok @tuberculosis.tv

Berdasarkan penuturan narasumber, akun @tuberculosis.tv telah secara optimal menggunakan
berbagai fitur yang tersedia di TikTok untuk mendukung kegiatan edukasi tentang tuberkulosis.
Dengan jumlah pengikut yang terus meningkat dan hampir menyentuh angka 27 ribu, akun ini
secara rutin mengunggah konten setiap hari, kecuali saat akhir pekan, guna menjaga keterlibatan
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audiens dan memastikan informasi tetap tersampaikan secara konsisten. Walaupun pemanfaatan
nya sudah digunakan secara optimal tetap bisa dikembangkan lagi.

Proses Manajemen Media Sosial TikTok @tuberculosis.tv

-~ N ' MONTH: Juni
CONTENT PLAN
Minggu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
WEEK 1
APAKAM STIGMA
YouTube:
ARNTO T8 CEPAT KEUNTUNGAN
SEMBUH Menjadi aku BOLEH BONOR VAKSIN T8 DI
PART 2 DARAH GA DOK? DUNIA
15 16 17 18 19 220 21
WEEK 2
DOK SAYA TB PARU vours KAKI SAYA SERING O LI
PAN TS KULIT, Monjadt sk D aar Potgrgen DAMPAK KALAU
APAKAH MINUM SAAT PENGOBATAN Encyclopedi TERCIPTANYA
OBATNYA DOUBLE? e To. BAHAYA GAK oo VAKSIN T8 BARU
22 23 24 25 26 27 28
WS DOK ABIS MINUM
SAYA GATAL
i OBAT TS, BOLE . y
HarKsluaga MAKAN PERNEN Manjadi aku AN OLAHRAGA UNTUK Pojongan dari
Nasiona BUAT ILANGIN o D FASIEN T8 Yo
29 30 o1 02 03 04 05
WEEK 4
maTA
BEKAS TB BISA SAPRITS L M NUM OBAT 15, Potonaan Japri FAKTOR RESIKO T8
HILANG DOK? KorSSias Email/ S BAGAIMANA DOK?
06 o7 08 09 10 11 12
WEEK 5 KONTEN DAILY:
JAPRI TI Potongan ROKOK BISA 7B BIKIN
TIPS MENCEGAH TB Salas Email/ Encyclopedi TR MENVEBABKAN TB PENURUNAN
Komentar YouTube DO BERAT BADAN
13 14 15 16 17  pokz 18

Sumber: TikTok @tuberculosis.tv, 2025
Gambar IV. 5
Content Planner TikTok @tuberculosis.tv

Dalam kegiatan pengelolaan media sosial, penjadwalan dan waktu unggahan konten merupakan
bagian penting dari strategi manajemen yang berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan audiens.
Pemilihan waktu yang tepat dapat menentukan sejauh mana pesan yang disampaikan mampu
menjangkau pengguna secara maksimal. Hal ini juga diterapkan oleh akun TikTok
@tuberculosis.tv, yang secara konsisten menjaga ritme unggahan agar tetap relevan dan mudah
diakses oleh pengikutnya.

D13 O ss

§
X

s,  Miss. MV
@@ Sv tb usus. Sy setiap liat makanan knp jadi
parno skrng &9 &% &2 &2 setiap makanan yg
mau sy makan sy takut banget, tapi sy
bismillah aja.
Balas | 25 | o»

N
@59 Lak aku udah hampir 6 bulan lepas
pengobatan tuntas, tapi kenapa masih batuk

[, o

@ tb.tv - Pencipta

Banyak faktor ka, bisa jadi karena infeksi
lain bukan TB. Tapi sebaiknya periksakan
ke dokter ya kaa buat memastikan =

Balas () &»

Sumber: TikTok @tuberculosis.tv, 2025
Gambar IV. 6
Komentar Sahabat TB di TikTok @tuberculosis.tv
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Setelah memahami bagaimana interaksi dengan audiens dijalankan, aspek penting
berikutnya dalam pengelolaan media sosial adalah manajemen reputasi. Aktivitas ini berperan
dalam menjaga citra dan kepercayaan publik terhadap akun @tuberculosis.tv, terutama saat
menghadapi tanggapan atau komentar negatif dari pengguna. Melalui pengelolaan reputasi yang

baik, tim dapat memastikan bahwa setiap respon dan kritik dari audiens ditangani dengan bijak,
sehingga akun tetap dipandang positif sebagai media edukasi yang kredibel.

Tantangan dalam Pengelolaan Konten Edukasi

Dalam menjalankan media sosial sebagai alat penyampaian edukasi kesehatan, tentu tidak
lepas dari berbagai hambatan yang harus dihadapi. Hal ini juga dialami oleh tim pengelola akun
@tuberculosis.tv, yang menghadapi sejumlah tantangan mulai dari persoalan teknis,
pengembangan ide konten, perubahan perilaku audiens, hingga upaya menjaga konsistensi dalam
penyampaian informasi. Berbagai kendala tersebut merupakan bagian dari dinamika yang lazim
terjadi dalam pengelolaan media digital, apalagi ketika topik yang diangkat berkaitan dengan isu
kesehatan yang sensitif dan kompleks seperti tuberkulosis

Agar penyampaian informasi tetap relevan dan efektif, tim pengelola melakukan evaluasi
secara berkala. Proses ini penting untuk menilai sejauh mana konten yang diproduksi mampu
menjangkau target audiens, meningkatkan pengetahuan mereka, serta membangun interaksi yang
positif

Berdasarkan penuturan narasumber, untuk tantangan yang dihadapi oleh tim pengelola
media sosial TikTok @tuberculosis.tv adalah tentang mentranlasikan bahasa medis yang dimana
tergolong cukup berat, menjadi bahasa ringan yang mudah dipahami oleh audience

Evaluasi dan Respon Audiens

Konten N Pengikut L

Sahabat TB, obat memang bisa
menyembuhkan. Tapl serlng kali,
554 suka dalam 60 hari terakhi

Untuk Sahabat TB yang lagi
bor]uang melawan Tuberculosis..
498 s alam 60 hari terakhir

sting pada 21 Mei

: Dok hasil rontgen saya
dltemukan ™S paru lama aktif ta..
482 suka dalam 60 hari terakhi

Sahabat TB, ini beberapa fakta
penting tentang Tuberkulosis ya..
415 suka dalam 60 hari terakhir

Sahabat TB, ingat ya kalau TB bisa
disembuhkan @ TB dapat disem...
403 suka dalam 60 hari terakhir

. ® : “PASIEN TB BOLEH MAKAN
> COKELAT DOK?" # %3 Temukan...
357 suka dalam 60 hari terakhir

posting pada 13 Mei
'_‘ Semangat ya Sahabat TB

Tuberculosis bisa disembuhkan a...
= 347 suka dalam 60 hari terakhir
Diposting pada 23 Mel

Sumber: TikTok @tuberculosis.tv, 2025
Gambar IV. 8
Konten TikTok @tuberculosis.tv Dengan Engagement Tertinggi
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Berdasarkan wawancara dengan pengelola akun serta dua orang Sahabat TB, dapat disimpulkan
bahwa akun TikTok @tuberculosis.tv (TBTV) telah dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana
edukasi tuberkulosis yang komunikatif, informatif, sekaligus responsif terhadap kebutuhan audiens.
Tim pengelola secara rutin melakukan evaluasi terhadap performa konten dan menemukan bahwa
jenis konten yang menyentuh sisi emosional seperti kisah nyata para penyintas TB menjadi yang
paling banyak menarik perhatian dan membangun keterhubungan dengan penonton. Konten-konten
tersebut dikemas dengan pendekatan naratif dan visual yang kuat untuk memperkuat pesan edukatif
yang disampaikan.

Harapan dan Rencana Pengembangan Konten

ADALAH OBAT/ANTI TUBERCULOSIS (OAT)
DAN DUKUNGAN ORANG TERDEKAT

@18 O 186 e v G

neng pit
@ betul bangett peran orang sekitar ngaruh
banget =3
Balas (&5 (=]
tb.tv - Pencipta
Setujuuu W
) Balas O &r

Siti Kholifah

@ Aku udah sembuh dari tb, tp belum juga haid.
Cuma berat badan drastin naik mlesat tadinya
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Gambar IV. 9

Konten Motivasi TikTok @tuberculosis.tv Komentar Sahabat TB

Secara umum, penggunaan media sosial TikTok oleh akun @tuberculosis.tv telah dijalankan
secara maksimal dan tepat sasaran. Hal ini terlihat dari strategi komunikasi yang diterapkan, seperti
pemilihan gaya penyampaian yang sesuai tren, penyusunan konten yang mudah dicerna, serta upaya
menghadirkan informasi yang relevan dengan kebutuhan audiens. Efektivitas pemanfaatan platform
ini juga tercermin dari tingkat interaksi pengguna (engagement) yang tinggi, baik melalui jumlah
tayangan, komentar, tanda suka (/ikes) dan sebagainya.
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Sumber: TikTok @tuberculosis.tv, 2025
Gambar IV. 10
Salah Satu Konten Motivasi Dengan Engagement Yang Tinggi

Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa konten yang dibagikan tidak hanya berhasil
menjangkau audiens, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dari para pengikutnya. Dengan
demikian, akun ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi tentang tuberkulosis,
tetapi juga telah berkembang menjadi ruang edukasi interaktif yang efektif, terutama di kalangan
pengguna muda yang akrab dengan media sosial. Secara keseluruhan, TBTV dinilai telah berperan
signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai TB dan memberikan dampak
positif dalam upaya penyebaran informasi serta peningkatan kesadaran terhadap pentingnya
pengobatan yang tepat.

Teori New Media
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B Naavae

Sumber: TikTok @tuberculosis.tv, 2025
Gambar [V. 11

Ilustrasi Teori Lev Manovich Prinsip Representasi Numerik: Penyisipan Elemen Teks, Audio, Visual Pada
Konten Tiktok @tuberculosis.tv
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Produksi konten di akun @tuberculosis.tv sepenuhnya memanfaatkan keunggulan teknologi
digital yang memungkinkan berbagai elemen visual dan teks untuk diedit, disesuaikan, serta ditinjau
dengan cermat. Mulai dari tahap perencanaan konten, pemilihan tampilan visual, penyusunan
caption, hingga proses pengecekan oleh tim medis, semuanya dilakukan secara sistematis dan
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berbasis digital. Hal ini mencerminkan bahwa konsep representasi numerik tidak hanya diterapkan
dalam aspek teknis produksi, tetapi juga dalam menjamin validitas dan kualitas informasi yang
disampaikan. Dengan pendekatan tersebut, konten edukasi yang dihasilkan dapat lebih terstruktur,
relevan, dan akurat sesuai dengan kebutuhan audiens.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
media sosial TikTok oleh akun @tuberculosis.tv telah dijalankan secara efektif sebagai sarana
edukasi mengenai tuberkulosis. Akun ini berhasil menyampaikan pesan-pesan kesehatan dengan
pendekatan yang menarik, mengikuti tren, serta mudah dipahami oleh target audiens, khususnya
kalangan muda yang mendominasi pengguna platform tersebut

Strategi yang diterapkan oleh tim pengelola meliputi penyusunan konten berdasarkan
momentum yang relevan (seperti kalender kesehatan), pemanfaatan fitur-fitur TikTok secara
maksimal (seperti video pendek, live, dan interaksi melalui DM), serta kolaborasi antara tim kreatif
dan tim medis untuk menjaga akurasi informasi. Proses produksi dilakukan melalui tahap
perencanaan, penyuntingan, quality control, hingga publikasi, yang semuanya disesuaikan dengan
gaya komunikasi yang dekat dengan keseharian pengguna

Meskipun telah berjalan dengan baik, tim tetap menghadapi sejumlah kendala, seperti
menjaga keberlanjutan konten di tengah perubahan tren yang cepat, serta menyeimbangkan antara
kreativitas dan akurasi informasi medis. Untuk mengatasi tantangan tersebut, evaluasi rutin dan
pembaruan strategi dilakukan secara berkala

Capaian akun ini dalam menjangkau pengguna yang terlihat dari tingginya jumlah tayangan,
interaksi, komentar, dan likes menunjukkan bahwa TikTok memiliki potensi besar sebagai media
edukatif. Akun @tuberculosis.tv berhasil menjadikan platform ini tidak hanya sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai ruang informasi yang mampu mendorong kesadaran masyarakat
terhadap isu kesehatan, khususnya tuberkulosis, melalui pendekatan yang adaptif, komunikatif, dan
relevan dengan kebutuhan audiens.
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